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Abstrak 
Intellectual capital disclosure merupakan salah satu hal yang bisa 
menjelaskan nilai lebih yang dimiliki perusahaan. Dengan Intellectual capital 
disclosure berarti perusahaan memberikan informasi tambahan mengenai 
perusahaannya seperti sumber daya manusia, inovasi, penelitian dan informasi 
non-keuangan lainnya yang pada akhirnya akan mendatangkan keuntungan bagi 
perusahaan. Besarnya kecilnya Intellectual capital disclosure yang dilakukan 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun 
faktor eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh umur 
perusahaan, ukuran perusahaan, konsenterasi kepemilikan saham, dan tipe auditor 
terhadap intellectual capital disclosure.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan publik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013 dengan perusahaan 
perbankan sebagai sampel. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive 
sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
terkumpul 104 perusahaan. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif,  
uji asumsi klasik: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 
heterokedastisitas. Pengujian ketepatan model menggunakan uji f dan uji 
koefisien determinasi. Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji regresi 
liner berganda dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan, ukuran 
perusahaan dan tipe auditor berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure. 
Hal ini menunjukkan bahwa umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan tipe 
auditor dapat mempengaruhi tinggi rendahnya intellectual capital disclosure pada 
perusahaan perbankan. Sedangkan variabel konsenterasi kepemilikan saham tidak 
berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsenterasi kepemilikan saham tidak dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
intellectual capital disclosure pada perusahaan perbankan.  
Kata kunci :  ukuran perusahaan, umur perusahaan, konsenterasi kepemilikan 
saham, tipe auditor, intellectual capital disclosure. 
A. Pendahuluan 
       Menurut Harahap (2004: 375) dari berbagai pernyataan manajer bahwa 
aset yang paling berharga dalam perusahaan adalah Sumber Daya Manusia 
(SDM) khususnya intellectual capital-nya. Intellectual capital menururt Bukh, 
et al. (2005) didefinisikan sebagai sumber daya pengetahuan dalam bentuk 
karyawan, pelanggan, proses, atau teknologi yang dapat digunakan untuk 
membantu menciptakan nilai dan meningkatkan keunggulan kompetitif 
peusahaan. 
       Tidak hanya informasi keuangan yang harus disampaikan kepada 
pengguna laporan keuangan. Terdapat hal lain yang bisa menjelaskan nilai 
lebih yang dimiliki perusahaan, yaitu inovasi, penemuan, pengetahuan dan 
keterampilan sumber daya manusia, relasi dengan konsumen dan sebagainya. 
Informasi non-keuangan tersebut diistilahkan sebagai knowledge capital 
(modal pengetahuan) atau Intellectual capital yang sulit disampaikan kepada 
pihak luar perusahaan karena belum adanya standar akuntansi yang 
mengaturnya. Akibatnya, nilai lebih yang dimiliki perusahaan ini tidak pernah 
diketahui oleh pihak luar perusahaan.  
       Pengungkapan modal intelektual dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
baik faktor internal perusahaan seperti umur perusahaan dan ukuran 
perusahaan maupun faktor eksternal seperti Kantor Akuntan Publik yang 
mengaudit laporan keungan perusahaan tersebut. Faktor internal 
mencerminkan karakteristik perusahaan dalam menentukan luas 
pengungkapan informasi yang dilakukan, sedangkan faktor eksternal adalah 
pihak diluar perusahaan yang memakai informasi mengenai perusahaan 
sebagai pertimbangan berbagai macam keputusan yang pada akhirnya 
menjadikan perusahaan memperluas informasi mengenai perusahaan tersebut. 
       Penelitian ini menjadi menarik karena belum adanya standar yang 
menetapkan item-item apa saja yang termasuk dalam intellectual capital yang 
dapat dikelola, diukur, dan dilaporkan baik dilaporkannya mandatory 
disclosure maupun voluntary disclosure. Dan juga karena hasil penelitian 
Bozolan, et al. dalam Nugroho (2012) menunjukkan bahwa ternyata informasi 
mengenai “intellectual capital” perusahaan merupakan 5 dari 10 jenis 
informasi yang dibutuhkan user. Namun, pada kenyataannya tipe informasi 
yang dipertimbangkan oleh investor tersebut tidak diungkapkan sehingga 
menyebabkan terjadinya “information gap”. 
       Penelitian ini mencoba menguji mengenai hubungan beberapa faktor yang 
dapat menjadi penentu intellectual capital disclosure pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Lina (2013) yang menguji faktor-faktor penentu pengungkapan 
modal intelektual. Penelitian ini juga menambahkan beberapa variabel yang 
mengacu pada penelitian Ferreira, et al. (2012) seperti konsentrasi 
kepemilikan saham, dan tipe auditor sebagai variabel independennya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, konsenterasi kepemilikan saham, dan tipe auditor berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure. 
B. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis 
Teori Agensi 
       Teori agensi menjelaskan adanya hubungan keagenan atau kontrak kerja 
yang melibatkan antara dua pihak, dimana salah satu pihak disebut prinsipal 
(pemegang saham) dan pihak lain disebut agen (manajer perusahaan). Potensi 
masalah yang muncul dari teori agensi yaitu adanya asimetri informasi. 
       Pada teori agensi, asimetri informasi yang terjadi pada berbagai 
perusahaan dikarenakan pihak manajer setiap hari dapat berinteraksi secara 
langsung dengan kegiatan perusahaan, sehingga pihak manajer sangat 
mengetahui kondisi dalam perusahaan dengan demikian pihak manajer 
mempunyai informasi yang sangat lengkap tentang perusahaan yang 
dikelolanya. Sedangkan pemilik perusahaan hanya mengandalkan laporan 
yang diberikan oleh pihak manajemen, karena pemilik perusahaan tidak 
berinteraksi secara langsung pada kegiatan perusahaan. Sehingga pemilik 




       Bukh, et al. (2005) mendefinisikan Intellectual Capital sebagai sumber 
daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses, atau teknologi 
yang dapat digunakan untuk membantu menciptakan nilai dan meningkatkan 
keunggulan kompetitif peusahaan. Modal intelektual adalah pengetahuan dan 
aset tidak berwujud lainnya yang menghasilkan atau menciptakan baik nilai 
saat ini maupun nilai di masa depan (Viedma, 2007 dalam Lina, 2013). 
       Dari definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Intellectual 
Capital merupakan sumber daya berupa pengetahuan yang tersedia pada 
perusahaan yang pada akhirnya akan mendatangkan keuntungan dimasa depan 
bagi perusahaan. Woodcook dan Whiting (2009) menjabarkan dan 
menjelaskan tiga komponen utama Intellectual Capital yaitu modal internal, 
modal eksternal, dan modal manusia. Sedangkan menurut Sawarjuwono dan 
Kadir (2003) menyatakan bahwa definisi-definisi intellectual capital 
dikelompokkan menjadi tiga komponen utama yaitu human capital, structural 
capital, dan customer capital. 
Intellectual Capital Disclosure 
       Menurut Bruggen, et al. (2009) alasan perusahaan mengungkapkan modal 
intelektual yaitu mengurangi tingkat asimetri informasi. Pengungkapan modal 
intelektual dapat meningkatkan nilai relevansi laporan keuangan. Peningkatan 
nilai relevansi laporan keuangan dapat mencegah perusahaan pada kondisi 
sebagai berikut: 
a. Kegagalan dalam menyampaikan informasi secara relevan sehingga 
mengakibatkan kemerosotan posisi keuangan perusahaan dan dapat 
menghilangkan daya saing jangka panjang. 
b. Investor sulit menilai secara akurat nilai perusahaan untuk alokasi sumber 
daya dengan menggunakan laporan keuangan yang tidak melaporkan 
modal intelektual. 
c. Manajer sulit untuk menentukan relevansi aset tidak berwujud yang 
diperlukan untuk operasi perusahaan. 
 
Umur Perusahaan 
       Umur perusahaan merupakan awal perusahaan didirikan hingga 
perusahaan tersebut dapat mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis 
(survive). Umur perusahaan mencerminkan eksistensi perusahaan dalam dunia 
bisnis. Semakin lama perusahaan dapat bertahan dalam dunia bisnis maka 
perusahaan akan semakin mencoba memperluas informasi yang akan 
diplubikasikan termasuk mengenai modal intelektual untuk meyakinkan pihak 
luar mengenai kualitas perusahaan. 
H1 : Umur perusahaan berpengaruhterhadap Intellectual Capital 
Disclosure. 
Ukuran Perusahaan 
       Sudamarji dan Sularto (2007) dalam Lina (2013) mengemukakan bahwa 
terdapat beberapa cara untuk menentukan ukuran suatu perusahaan, yaitu 
dengan menilai total aset, nilai penjualan, atau nilai kapitalisasi pasar.      
Ukuran perusahaan yang besar cenderung lebih dituntut oleh pihak eksternal 
karena lebih menjadi sorotan dalam pasar modal untuk mengungkapkan 
informasi yang lebih rinci termasuk mengenai modal intelektual dibandingkan 
dengan perusahaan yang lebih kecil. Semakin besar ukuran perusahaan, 
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding 
perusahaan yang lebih kecil. 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Intellectual Capital 
Disclosure. 
Konsenterasi Kepemilikan Saham 
       Konsenterasi kepemilikan menggambarkan sebagian besar saham 
perusahaan yang tersebar dan dimiliki olek struktur kepemilikan tertentu. 
Konsenterasi kepemilikan terjadi sebagai akibat adanya dominasi atas 
kepemilikan saham perusahaan oleh struktur kepemilikan tertentu. Struktur 
kepemilikan perusahaan terdiri dari struktur kepemilikan manajerial, struktur 
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan asing, dan sebagainya. 
       Kepemilikan saham yang besar oleh pemegang saham pasti akan 
berdampak pada power votting yang dimiliki pemegang saham tersebut 
(Nugroho, 2012). Dengan demikian, pemegang saham akan memiliki peran 
dan kuasa dalam mempengaruhi operasi perusahaan. 
H3 : Konsentrasi kepemilikan saham berpengaruh terhadap Intellectual 
Capital Disclosure. 
Tipe Auditor 
       Menurut Azizkhani (dalam Ferreira et al., 2012), banyak penelitian yang 
menunjukkan KAP yang berafiliasi dengan KAP Asing menyediakan secara 
realtif kualitas hasil audit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP yang 
tidak berafiliasi dengan KAP Asing. Kantor akuntan yang berafiliasi dengan 
KAP Asing tentu dengan independensi yang mereka miliki akan berusaha 
untuk mempertahankan reputasinya melalui pengungkapan laporan keuangan 
secara lebih lengkap untuk memenuhi kepentingan pemegang saham dan 
pengguna informasi lainnya, termasuk pengungkapan modal intelektual. 
       KAP yang berafiliasi dengan KAP Asing yaitu: 1) Tanudiredja, Wibisana 
& Rekan (PricewaterhouseCoopers), 2) Osman Bing Satrio & Rekan(Delloitte 
Touche Tohmatsu), 3)Purwantono, Suherman & Surja (Ernst& Young), dan 4) 
Siddharta & Widjaja (KPMG). 
H4 : Tipe auditor berpengaruh terhadap Intellectual Capital Disclosure. 
C. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel  
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 116).  Sampel penelitian ditentukan 
dengan teknik purposive sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan 
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria 
sampel dijelaskan sebagai berikut:  
1. Perusahaan perbankan konvensional yang menerbitkan dan 
memplubikasikan laporan tahunan periode 2010-2013 di Bursa Efek 
Indonesia secara lengkap. 
2. Perusahaan perbankan yang memiliki laba positif.  
3. Perusahaan perbankan yang menggunakan mata uang Rupiah secara 
konsisten selama periode pengamatan.    
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan diatas diperoleh sampel sebanyak 
104. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Intellectual Capital Disclosure 
      Metode content analysis digunakan untuk mengukur jumlah 
pengungkapan modal intelektual dengan membaca dan member kode 
informasi yang terkandung didalamnya menurut kerangka modal intelektual 
yang dipilih. Apabila item yang ditentukan diungkapkan oleh perusahaan di 
laporan tahunan, maka akan diberi skor 1. Sedangkan, apabila item yang 
ditentukan tidak diungkapkan oleh perusahaan di laporan tahunan, maka akan 
diberi skor 0. 
       Penilaian ICD  Index  ini dilakukan dengan cara membandingkan jumlah 
pengungkapan modal intelektual yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 
jumlah maksimum pengungkapan modal intelektual yang seharusnya 
dilakukan oleh perusahaan. Dengan demikian, perhitungan ICD  Index dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  




Umur perusahaan merupakan awal perusahaan didirikan hingga perusahaan 
tersebut dapat mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis (survive). 
Pada penelitian ini umur perusahaan diukur mulai tahun berdirinya perusahaan 
hingga tahun annual report yang digunakan.  
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan nilai logaritma 
natural dari total aset. Penggunaan logaritma natural dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengurangi fluktuasi data tanpa mengurangi nilai asal. 
Variabel ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
SIZE = Ln (Total Aset) 
Konsenterasi Kepemilikan Saham 
Kepemilikan saham yang sebagian besar dimiliki oleh individu atau kelompok 
akan menyebabkan adanya konsenterasi kepemilikan saham. Konsenterasi 
kepemilikan saham suatu perusahaan dapat diukur dengan menghitung 
persentase jumlah saham terbesar yang dimiliki pemegang saham tertinggi. 
Tipe Auditor 
Tipe auditor merupakan auditor eksternal yang melakukan audit atas laporan 
keuangan perusahaan yang dibagi menjadi dua tipe, yaitu auditor dari KAP 
yang berafiliasi dengan KAP Asing dan auditor dari KAP yang tidak 
berafiliasi dengan KAP Asing. Variabel tipe auditor digunakan untuk 
membedakan kantor akuntan publik yang melakukan audit perusahaan. Tipe 
auditor diukur dengan menggunakan nilai dummy, apabila perusahaan 
menggunakan jasa audit Big4 untuk mengaudit laporan keuangannya maka 
diberi nilai dummy 1, sedangkan perusahaan yang menggunakan jasa audit 
non-Big4 maka diberi nilai dummy 0. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan uji asumsi klasik: uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Pengujian 
ketepatan model menggunakan uji f dan uji koefisien determinasi. Sedangkan 
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi liner berganda dan uji t. 
D. Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif 
        Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum faktor-faktor yang mempengaruhi intellectual 
capital disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2010-2013 yang dijadikan sampel dengan variabel komposisi 
umur perusahaam, ukuran perusahaan, konsenterasi kepemilikan saham, dan 
tipe auditor yang dilihat dari mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai 
maximum. Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh hasil jumlah 
sampel (N) ada 104 perusahaan, dari 104 perusahaan ini memiliki Intellectual 
Capital Disclosure (ICD) dengan nilai terendah 41,03 (Bank Ekonomi Raharja 
Tbk), nilai tertinggi 60,26 (Bank Negara Indonesia Tbk) serta nilai rata-rata 
51,127 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,96006. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata ICD pada perusahaan yang menjadi sampel 
belum maksimal, sehingga perusahaan perlu memberi pengungkapan yang 
lebih banyak, agar para pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang modal intelektual yang 
dimiliki. Sedangkan untuk nilai standar deviasi lebih kecil dibanding nilai 
rata-rata menunjukkan bahwa ICD yang diungkapkan masing-masing 
perusahaan sampel yang memiliki besaran yang hampir sama antar masing-
masing sampel perusahaan. 
       Untuk variabel independen pertama yaitu umur perusahaan memiliki nilai 
terendah 6 tahun (Bank Mutiara Tbk), nilai tertinggi 72 tahun (Bank OCBC 
NISP Tbk) dan nilai rata-rata 38,3077 dengan standar deviasi 15,94960. 
Variabel independen kedua yaitu ukuran perusahaan memiliki nilai terendah 
28,08 (Bank of India Indonesia Tbk) hasil dari Ln(Rp 1.570.331.769.489,00), 
nilai tertinggi 34,23 (Bank Mandiri (Persero) Tbk) hasil dari Ln(Rp 
733.099.762.000.000,00) dan nilai rata-rata 31,1619 dengan standar deviasi 
1,64446. Dari segi konsenterasi kepemilikan yang dilihat dari jumlah tertinggi 
pemegang saham ditemukan hasil dengan nilai terendah adalah 22,32% (Bank 
Capital Indonesia Tbk), nilai tertinggi 100% (Bank Mutiara Tbk) dan nilai 
rata-rata 59,9323% dengan standar deviasi 19,99812. Sedangkan dari segi tipe 
auditor yang dihitung dengan menggunakan nilai dummy, ditemukan bahwa 
dari 104 sampel ada 69 sampel yang menggunakan jasa audit KAP yang 
berafiliasi dengan KAP Asing untuk mengaudit laporan keuangannya dengan 
standar deviasi 0,4748. 
 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
       Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
data dari masing – masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Untuk menguji data dalam penelitian ini digunakan uji One 
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas sebaran data dapat dilihat pada nilai 
signifikan atau probabilitas, jika p-value lebih besar dari α = 0,05 maka data 
berdistribusi normal.  Hasil dari uji normalitas yaitu nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,987 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,284. 
Kesimpulan dari hasil pengujian tersebut adalah nilai probabilitas 0,284 > 
0,05, sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah 
normal. 
Uji Multikolinieritas 
       Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 
anatara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Multikolinieritas 
terjadi jika TV < 0,10 dan nilaiVIF > 10. Hasil dari uji multikolinieritas yaitu 
semua variabel independen memiliki nilai Tolerance Value (TV) lebih besar 
dari 0,10 dan  Variabel Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen sehingga model regresi tidak ada masalah multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Dalam penelitian ini untuk menguji 
ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan menggunakan uji Durbin Watson. Dari 
hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,907. Selanjutnya 
nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan spesifikasi 5%, jumlah 
sampel 104 (n) dan jumlah variabel independen 4 (k). Nilai tabel dU diperoleh 
nilai 1,7610 maka dapat kita proses untuk mengetahui hasilnya dengan cara 
perbandingan sesuai persamaannya (dU < DW < 4-dU), sehingga didapatkan 
hasil 1,7610 < 1,907 < 2,239,  maka nilai DW berada diantara dU dan 4-dU. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak ada masalah autokorelasi. 
Uji Heteroskedastisitas 
       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan 
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 
lain.Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank 
spearman dilakukan dengan mengkorelasikan semua variabel bebas terhadap 
nilai mutlak residualnya menggunakan korelasi rank spearman. Jika nilai 
signifikan lebih besar dari nilai α = 0,05, maka dapat dipastikan model tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas diketahui 
bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05, sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Pengujian Ketepatan Model 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
       Uji ini digunakan untuk menentukan bahwa  model regresi fit atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas 
dari F > 0,05 dan Fhitung > Ftabel model sudah fit of goodness. Dari hasil uji F 
diperoleh nilai Fhitung = 10,933 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,46 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa model regresi : 
ICD = α + β1AGEit + β2SIZEit + β3OWNit + β4TAit + e  
telah fit, sehingga secara simultan umur perusahaan, ukuran perusahaan, 
konsenterasi kepemilikan saham, dan tipe auditor berpengaruh terhadap 
variabel ICD. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
       Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan varian dari variabel dependen. Dari 
hasil uji R2 diperoleh Adjusted 𝑅𝑅2 sebesar 0,278 yang berarti sebesar 27,8% 
ICD dapat dijelaskan oleh keempat komposisi variabel independen yaitu 
umur perusahaan, ukuran perusahaan, konsenterasi kepemilikan saham, dan 
tipe auditor, sedangkan 72,2% dijelaskan variabel lain diluar model. 
Pengujian  Hipotesis 
Uji Regresi Linier Berganda 
       Alat pengujian data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 
Linier Berganda yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variabel independen (lebih dari satu) terhadap variabel dependen. Dari hasil 
analisis regresi linier berganda dapat dibuat persamaan regresi sebagaiberikut: 
ICD = 21,017 + 0,111 AGE + 0,829 SIZE + 0,022 OWN -2,000 TA + е 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa:  
a. Nilai konstanta sebesar 21,017. Hal ini menunjukkan jika nilai variabel 
umur perusahaan, ukuran perusahaan, konsenterasi kepemilikan saham, 
dan tipe auditor sama dengan nol maka besarnya ICD  pada perusahaan 
perbankan di BEI adalah sebesar 21,017. 
b. Besarnya nilai koefisien AGE sebesar 0,111 dengan nilai positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatanAGE sebesar 1 tahun maka ICDakan 
cenderung meningkat sebesar 0,111 dengan asumsi variabel yang lain 
bernilai konstan. 
c. Besarnya nilai koefisien SIZE sebesar 0,829 dengan nilai positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatan SIZE sebesar 1 kali maka ICD akan 
cenderung meningkat sebesar 0,829 dengan asumsi variabel yang lain 
bernilai konstan. 
d. Besarnya nilai koefisienOWN sebesar 0,022 dengan nilai positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatan OWN sebesar 1% maka ICD akan 
cenderung meningkat sebesar 0,022 dengan asumsi variabel yang lain 
bernilai konstan. 
e. Besarnya nilai koefisien TA sebesar -2,000 dengan nilai negatif. Hal ini 
berarti bahwa  TA untuk KAP yang berafiliasi dengan KAP Asing 
cenderung lebih rendah terhadap ICD sebesar -2,000 dibandingkan dengan 
KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Asing dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. 
Uji t 
       Uji t pada dasarnya untuk menentukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan varians variabel dependen. 
Dalam hal ini untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak adalah dengan 
menggunakan signifikansi t. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 
0,05. Kriteria dalam pengujian ini adalah apabila thitung > 0,05 maka H1 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila thitung < 0,05 maka H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2007). 
       Berdasarkan hasil perhitungan Uji t diketahui bahwa umur perusahaan 
(AGE) mempunyai thitung 4,571 lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga H1yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure diterima. 
       Berdasarkan hasil perhitungan Uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan 
(SIZE) mempunyai thitung 3,322 lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05 (0,001 < 0,05). Sehingga H2 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap intellectual capital disclosure diterima. 
       Berdasarkan hasil perhitunganUji t diketahui bahwa konsenterasi 
kepemilikan saham (OWN) mempunyai thitung 1,328 lebih kecil dari ttabel 
sebesar 1,984 dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,187 lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05 (0,187 > 0,05). Sehingga H3 yang menyatakan bahwa 
konsenterasi kepemilikan saham berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure ditolak. 
       Berdasarkan hasil perhitungan Uji t diketahui bahwa tipe auditor (TA) 
mempunyai thitung -2,160 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,033 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,033 < 
0,05). Sehingga H4 yang menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure diterima. 
 
E. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 
       Berdasarkan hasil analisis dan pengujian atas data dalam penelitian 
mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi intellectual capital disclosure 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2013, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. H1diterima, atau umur perusahaan berpengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure. Semakin bertambah atau semakin matang umur suatu 
perusahaan maka akan semakin luas pula intellectual capital disclosure 
yang dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Lina (2013). 
2. H2diterima, atau ukuran perusahaan berpengaruh terhadap intellectual 
capital disclosure. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 
intellectual capital disclosure yang dilakukan perusahaan akan semakin 
luas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai ukuran 
perusahaan yang besar memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap 
praktek intellectual capital disclosure. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan White, et al. (2007) dan Bruggen, et al. (2009). 
3. H3 ditolak, atau konsenterasi kepemilikan saham tidak berpengaruh 
terhadap intellectual capital disclosure. Semakin besar konsenterasi 
kepemilikan, intellectual capital disclosure yang dilakukan perusahaan 
tidak selalu luas. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Nugroho 
(2012). 
4. H4 diterima, atau tipe auditor berpengaruh terhadap intellectual capital 
disclosure. Besar kecilnya suatu KAP mempengaruhi luas pengungkapan 
modal intelektial yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil .penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Woodcock dan Whiting (2009). 
Keterbatasan  
       Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan variabel independen yang digunakan, karena penelitian ini 
hanya umur perusahaan, ukuran perusahaan, konsenterasi kepemilikan 
saham, dan tipe auditor sebagai variabel independen yang 
memepengaruhiintellectual capital disclosure. 
2. Periode pengamatan yang dilakukan oleh peneliti hanya selama empat 
tahun saja yaitu tahun 2010-2013. 
3. Pengambilan sampel, dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 
perbankan, sehingga penelitian kemungkinan berbeda jika dilakukan 
penelitian terhadap beberapa jenis industri atau seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Hal-hal yang berkaitan dengan intellectual capital tidak diungkapkan 
dalam satu sub judul dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga sulit 
bagi pengguna laporan tahunan untuk mencari hal-hal yang berkaitan 
dengan intellectual capital. 
Saran 
       Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 
independen selain umur perusahaan, ukuran perusahaan, konsenterasi 
kepemilikan saham, dan tipe auditor yang memepengaruhi intellectual 
capital disclosure misalnya leverage, komisaris independen, jenis 
industri dan sebagainya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan 
penelitian melalui periode penelitian yangberbeda, supaya mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih baik. 
3. Bagi penelitian berikutnya dalam pengambilan sempel tidak hanya 
menggunakan satu jenis industri sebagai populasinya, melainkan 
menggunakan beberapa perusahaan sektor intellectual intensive, seperti  
telekomunikasi, elektronik, otomotif dan lain sebagainya atau bahkan 
bisa menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagai populasi. 
4. Bagi perusahaan diharapkan untuk membuat sub judul khusus untuk hal-
hal yang berkaitan dengan intellectual capital dalam laporan tahunan 
perusahaan, sehingga pengguna laporan tahunan mudah untuk 






















Bruggen, Alexander, Philip Vergauwen and Mai Dao. 2009. “Determinans of 
Intellectual Capital Disclosure: Evidence from Australia”.Management 
Decision Vol. 47, pp. 233-45. 
 
Bukh, P. N., Nielsen, C., Gormsen, P., and Mouritsen, J. 2005. “Disclosure of 
Information on Intellectual Capital in Danish IPO 
Prospectuses’.Accounting,Auditing, & Accountability Journal, Vol.18 
No.6, pp. 713-732. 
 
Ferreira, A.L., Branco, M.C., and Moreira, J.A. 2012. “Factors influencing 
intellectual capital disclosure by Portuguese companies”. International 
Journal of Accounting and Financial Reporting. Vol. 2 ISSN 2162-3082. 
 
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariatedengan Program SPSS. 
Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Harahap, Sofyan Syafri. 2004. Teori Akuntansi. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
 
Lina. 2013. “Faktor-faktor Penentu Pengungkapan Modal Intelektual”. Media 
Riset Akuntansi. Vol. 3.ISSN: 2008-2106. 
 
Nugroho, Ahmadi. 2012. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intellectual Capital 
Disclosure (ICD)”. Accounting Analysis Journal. Vol 1. 
 
Sawarjuwono, T., dan Kadir, A.P. 2003. “Intellectual Capital: Perlakuan, 
Pengukuran, dan Pelaporan (Sebuah Library Research)”. Jurnal 
Akuntansi dan Keuangan, 5(1), pp. 35-37. 
 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Woodcock, James, and Whiting, R.H. 2009. “Intellectual Capital Disclosures by 
Australian Companies”.Working Paper. Department of Accountancy & 
business Law, AFAANZ Conference, Adelaide, Australia 25(97), pp.  
41-53. 
 
